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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangPenelitian 

Kimia merupakansalahsatumatapelajaran yang 

dianggapsulitolehkebanyakanpesertadidikkarenabeberapaalasan. Di 

antaranya,dalammemahamikonsepkimia, pemahaman yang 

terbentukakansangatbergantungpadapemahaman yang 

telahdimiliki(Wood dalamOrgill& Sutherland, 2008, hlm. 131). 

Selainitu, dalammemahamikonsepkimiadiperlukanpemahamandalamtiga 

level representasi, yaitu level makroskopik, submikroskopik, 

dansimbolik, sertadapatmengaitkanketiga level 

representasitersebut(Chandrasegaran, dkk. 2007, hlm. 294). 

Salah satukonsep yang 

dianggapsulitolehpesertadidikadalahmaterilarutanpenyangga (Marsita, 

dkk. 2010, hlm. 519). Terdapatbeberapafaktoryang 

menyebabkanterjadinyakesulitandalammemahamimaterilarutanpenyang

ga. Pertama, 

dalammemahamimaterilarutanpenyanggadiperlukanpemahamanterhadap

beberapakonsepdasarkimiadalam level makroskopik, submikroskopik, 

dansimbolik, sertadapatmempertautkanketiga level tersebut 

(JohnstonedalamOrgill& Sutherland, 2008, hlm. 132). 

Konsepkesetimbangankimiadanasambasamenjadikonseputama yang 

harusdipahamidalammemahamikonseppadamaterilarutanpenyangga 

(Bilgin&GebandalamOrgill& Sutherland, 2008, hlm. 132). 

Beberapapenelitianmengungkapkanbahwamasihbanyakpesertadidik 

yang mengalamimiskonsepsipadakonsepkesetimbangankimia (Thomas 

&Schwenz, 1998), danasambasa(Furio-Mas, dkk. 

2007).Kurangnyapemahamanpesertadidikdalamkonsepdasartersebutmen

jadisalahsatufaktorpesertadidikmengalamikesulitandalammemahamimat

erilarutanpenyangga. 

Kedua, pembelajarankimia di kelasmenjadifaktor lain yang 

takkalahpenting. Raviolo (2001, hlm. 629) 

berpendapatbahwapendidikmengajarkankonsep yang 

berhubungandengankesetimbangan, 

khususnyalarutanpenyanggadimulaidari level simbolik, yang merupakan 

level paling abstrakdariketiga level representasi. Selainitu, 
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pendidiklebihmemfokuskanpadaperhitunganlarutanpenyanggaselamape

mbelajaran di kelasataudalamulangan. Hal 

tersebutmengakibatkanpesertadidikmempercayaijikapesertadidikdapatm

enyelesaikanperhitunganlarutanpenyanggamakaiatelahmemahamikonsep

larutanpenyanggadalamtiga level representasi (Lyall, 2005, hlm. 157).   

Terdapatmasalahutamapadalarutanpenyanggajikapesertadidikhanya

memahamidalam level simbolik. 

Konsepperhitunganlarutanpenyanggapadapenambahansedikitasamataub

asadiasumsikanbereksisecarasempurna, tetapi 

faktanyasecarasubmikroskopik ion H
+
atauion OH

-

membentukkesetimbangandengankomponenbasaatauasamsebelumreaksi

antarakeduanyasempurna (Sunarya, 2011, hlm. 

138).Berdasarkanhaltersebut, 

jikapesertadidikhanyamemahamikonsepperhitungan, 

makadapatdipastikanpesertadidikmengalamimiskonsepsidalam level 

submikroskopik. 

Banyaknyafaktoryang 

menyebabkanterjadinyakesulitandalammemahamilarutanpenyanggamenj

adidasartimbulnyaberbagaimiskonsepsi. 

Sebagaipendidik,untukdapatmemperbaikipemahamankonsepdalammater

ilarutanpenyangga,pendidikperlumengetahuikesulitandanmiskonsepsiya

ng dimilikipesertadidik. (Orgill& Sutherland, 2008, hlm. 131).  

Gambaranpengetahuan yang dimilikipesertadidik, 

termasukkesulitandanmiskonsepsinyadapatdiketahuimelalui model 

mental. Model mental merupakan ide-ide yang 

mewakiligambarankonstruksipemahamandanvisualisasiimajinatifdalamp

ikiranpesertadidik yang 

merekagunakanuntukmenggambarkandanmenjelaskanfenomena (Laliyo, 

2011, hlm. 3).Melalui model mental ini, pemahaman, kesulitan, 

danmiskonsepsipesertadidikdalammemahamimaterilarutanpenyanggada

patdiketahui.Untukmenggali model mental dibutuhkansuatuinstrumentes 

yang 

dapatmengukurtingkatpemahamandanmiskonsepsipadapesertadidik. 

Instrumentesinidisebutsebagaitesdiagnostik model mental 

(TreagustdalamWang, 2007, hlm. 25). 

Terdapatbeberapametodedalammenggali model mental 

pesertadidik. Pilihanganda, pertanyaanbenar-salah, petakonsep, 
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danwawancaramerupakanmetode yang paling 

banyakdigunakandalammenggali model mental. Berdasarkanpenelitian, 

metodetersebutkurangefektifdalammenggalipemahamanpesertadidik. 

Pelaksanaandanevaluasipadapilihangandadanpertanyaanbenar-

salahmudahdilakukan, tetapi hanyajawabanterkaitkonseptertentu yang 

dapatdiketahui, tanpamengetahuialasan yang mendasarijawabantersebut. 

Untukpetakonsep, kelemahannyaterdapatpadapesertadidik yang 

kurangmemahamiteknikpembuatanpetakonsep, sertadibutuhkanwaktu 

yang lama dalampelaksanaannya (Akkus, dkk.2011, hlm. 

146).Metodewawancarapadaumumnyadapatmemberikaninformasi yang 

luasdanmendalam mengenai suatukonsep. Akan tetapi, metode diagnosis 

inikurangefektifdigunakanolehseorangpendidikkarenadibutuhkankeahlia

nkhusus, keterbatasanwaktu, banyaknyakelas, 

dansulitnyamemfokuskanalurwawancara agar sesuaidengantujuan 

(Taber dalamAdadan&Savasci, 2012, hlm. 514). 

Berdasarkanhaltersebut, instrumentesdiagnostik model mental 

yangtepatdanefektifdigunakanpendidikdalammenggali model mental 

yang dimilikipesertadidikadalahTesDiagnostik Model 

MentalTipePilihanGandaDua Tingkat. TesDiagnostik Model Mental 

TipePilihanGandaDua Tingkatadalahinstrumentes yang 

memuatpertanyaan mengenai 

suatukonseppadatingkatpertamadanpertanyaan mengenai 

alasandarijawabankonseppadatingkatkedua.Keunggulandariinstrumenini

adalahdalampelaksanaandanevaluasinya, 

tespilihangandaduatingkatrelatifcukupmudahdilakukan tetapi 

dapatmengurangikemungkinanterjadinyapenebakan, 

dapatdiberikanpadaskalapartisipan yang besar, 

dandapatmenyajikanpengetahuanpesertadidiklebihmendalam (Liu 

dalamAdadan&Savasci, 2012, hlm. 514).Dengandemikian, 

instrumentesinisangatdibutuhkanoleh para pendidikuntukmengungkap 

model mental pesertadidikdenganwaktudankeaadaan yang 

memungkinkanuntukdilakukan di dalamkelas. 

Berdasarkanpaparan di atas, 

penelitiakanmelakukanpengujianuntukmengetahuiprofil model mental 

pesertadidikSekolahMenengahAtaspadamaterilarutanpenyanggadengan

menggunakaninstrumentesdiagnostik model mental 

tipepilihangandaduatingkat. Judulpenelitian yang 
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akandilakukanadalah“Profil Model Mental PesertaDidik 

SMApadaMateriLarutanPenyanggadenganMenggunakanTesDiagn

ostik Model Mental TipePilihanGandaDua Tingkat.” 

 

1.2 RumusanMasalahPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan, masalah yang 

ditelitiadalah “bagaimanaprofil model mental 

pesertadidikpadamaterilarutanpenyangga?”.Berdasarkanrumusanmasala

htersebut, pertanyaanpenelitian yang dapatdikembangkanadalah: 

1. Bagaimanakahprofil model mental 

pesertadidikpadakonsepsifatlarutanpenyangga? 

2. Bagaimanakahprofil model mental 

pesertadidikpadakonsepperhitungan pH larutanpenyangga? 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Penelitianinisecaraumumbertujuanuntukmengetahuiprofil model 

mental 

pesertadidikSekolahMenengahAtaspadamaterilarutanpenyanggadengan

menggunakaninstrumenTesDiagnostik Model Mental 

TipePilihanGandaDua Tingkat. 

Secarakhususpenelitianinibertujuanuntukmengetahuiprofil model mental 

pesertadidikpadakonsepsifatlarutanpenyangga, danperhitungan pH 

larutanpenyangga. 

 

1.4 ManfaatPenelitian 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat yang 

berartibagipihak-pihakdalamduniapendidikan, di antaranya: 

1. Sebagaialternatifbagipendidikdalammengembangkantesdiagnostik 

model mental padapembelajarankimia. 

2. Sebagaireferensibagipenelitilainnyadalammengembangkaninstrum

enpenelitian mengenaitesdiagnostik model mental. 

3. Sebagaigambaranbagipelaksanapendidikan mengenai profil model 

pesertadidik SMA tentangkonseplarutanpenyangga. 

 

1.5 StrukturOrganisasi 
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Secaraumumskripsiinimembahas mengenai profil model mental 

yang dimilikiolehpesertadidik SMA jurusan IPA. 

Adapunstrukturorganisasidariskripsiinidijabarkansebagaiberikut: 

Bab I membahas mengenai latarbelakangpenelitian, 

rumusanmasalah yang akanditeliti, tujuandaripenelitian yang dilakukan, 

manfaat yang diperolehdarihasilpenelitian, danstrukturorganisasiskripsi. 

Bab II mengulastinjauanpustakadaritiga level representasi yang 

terdapatdalamkimia, pentingnyamengetahui model mental yang 

dimilikipesertadidikdanlangkah-langkah yang 

dapatdilakukanuntukmenggali model mental, 

pengertiandanpenggunaandaritesdiagnostik, sertatinjauan mengenai 

materilarutanpenyangga. Bab III menjabarkanmetode yang 

digunakandalampenelitianini, di antaranya mengenai desainpenelitian 

yang dilakukan, partisipan yang terlibat, instrumenataualatpengumpul 

data yang digunakan, prosedurpenelitian, danbagaimanamenganalisis 

data yang diperoleh. Bab IV membahas mengenai temuan yang 

diperolehdarihasilpenelitian. Setelahdilakukanpengolahan data, 

hasilpengolahan data atau model mental pesertadidik yang 

munculkemudiandijelaskandandibandingkandengansetiapkonsepyang 

ditanyakan. Bab V berisisimpulandarihasilpenelitian yang 

dilakukansertaimplikasi yang 

penulisberikanuntukpeningkatanmutupendidikanterutamadalambidangki

miadanrekomendasiuntukperkembanganpenelitianselanjutnya.  

 

 


